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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan bagaimana kebutuhan dan karakteristik
efektivitas modul elektronik berbasis Ethnomatematika masyarakat Lumajang pada era new
normal, khususnya bagi guru matematika sekolah menengah pertama (SMP). Pengumpulan data
dilakukan dengan cara survei online melaui google formulir yang telah divalidasi oleh ahli
bahasa, praktisi, dan dua ahli materi dengan responden sebanyak 32 guru matematika jenjang
SMP/ Sedergjat di Lumajang, Jawa Timur, Indonesia. Data analisis dilakukan dengan model
Analysis Interactive Miles-Huberman yaitu pengumpulan data, reduksi data, penygjian data,
pengambilan keputusan dan verifikasi. Subjek penelitian sebanyak 32 guru mata pelgaran
matematika SMP di Lumajang. Hasil analisa data menunjukkan guru matematika kelas VII SMP
Negeri di Lumgang yang sudah berpengalaman mengagar matematika masih memiliki
pengetahuan yang minim tentang Ethnomatematika, literas digital tentang kemampuan
mengaplikasikan media pembelgaran online berada pada kategori bisa. Kendala penerapan
pembelgaran bernuansa Ethnomatematika selama era new normal yang dihadapi guru antara
lain pengetahuan tentang Ethnomatematika masih kurang, belum ada e-modul berbasis
Ethnomatematika, dan peserta didik kurang aktif dalam pembelgjaran. Konteks budaya lokal
Lumajang yang dapat dikembangkan antara lain satuan lokal, kontek budaya situs biting, pura
mandara giri semeru agung, model geometri krucut dari tumpukan pasir, monumen pahlawan,
batik khas lumagjang dan hasil bumi khas Lumagang. Materi matematika yang perlu
dikembangkan berbasis Ethnomatematika antara lain aritmatika sosial dan kesebangunan.
Semua responden setuju bahwa diperlukan sebuah pengembangan modul elektronik berbasis
Ethnomatematika konteks masyarakat Lumajang dengan karakteristik berupa modul elektronik
yang mampu membelgjarkan diri sendiri, konten utuh mulai materi sampai evaluasi, memiliki
daya adaptif yang tinggi, dan mudah dalam mengaplikasikan.

Kata kunci: Modul Elektronik, Ethnomatematika, Masyarakat Lumajang
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Abstract
This paper describes the need and effectiveness characteristics of electronic module based on
ethnomathematics of Lumajang community at the new normal era, especially for mathematics
teacher on Junior High School. Online survey by using google formis conducted to collect data.
It has been validated by linguist, practitioner, two professionals. The respondents are 32
mathematics teachers of Junior High School in Lumajang, East Java, Indonesia. Analysis
Interactive Miles-Huberman model is used to analyze the data, that are data collection, data
reduction, presentation of the data, decision-making, and verification. The results of data
analysis show that the seventh grade mathematics teacher at junior high school in Lumajang
who has experience teaching mathematics still has minimal knowledge about ethnomatematics,
digital literacy about the ability to apply online learning media was intermediate category. The
obstacles faced by teachers in implementing ethnomatics nuanced learning during the new
normal era include insufficient knowledge of ethnomatics, no e-module based on ethnomatics,
and students who are less active in learning. The local cultural context of Lumajang that can be
developed includes local units, the cultural context of the biting site, the Mandara Giri Semeru
Agung temple, geometric models of cones made of sand piles, monument to heroes, typical
Lumajang batik and typical Lumajang products. Mathematical materials that need to be
developed based on ethno-mathematics include social arithmetic and similarities. All
respondents agreed that an ethnomatics-based electronic module development in the context of
the Lumajang community was needed with the characteristics of an electronic module that was
able to teach itself, complete content from material to evaluation, had high adaptive power, and

was easy to apply.
Keyword: Electronic Module, Ethomathematics, Lumajang Society

PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang belum berakhir hingga saat ini menjadikan manusia terus
melakukan penyesuaian diri dalam kehidupannya yang dikena dengan era new normal. Salah
satu adaptasi yang dilakukan ialah digitalisasi dalam berbagal aspek kehidupan termasuk juga
daam dunia pendidikan. Hal ini perlu disikapi secara arif dan bijaksana sehingga proses
penanaman nilai-nilai luhur yang diwariskan pada generasi penerus tetap tertanam. Penguatan
nilai-nilai  budaya bangsa, khususnya kearifan budaya lokal daerah setidaknya dapat
diintegrasikan kedalam proses pendidikan dalam era new normal ini sehingga pesertadidik tidak
kehilangan identitas jati diri akibat digitalisas pendidikan yang banyak menggunakan internet
secara bebas sebagai sumber belgar. (Wahyuni, Tias, & Sani, 2013) menyatakan bahwa
Ethnomatematika dapat menjembatani antara budaya yang ada di masyarakat dan pendidikan
sehingga para pendidik dapat menanamkan nilai-nilai luhur budaya bangsa yang berdampak
pada pendidikan karakter. Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan, Lumagang
merupakan kota kecil di wilayah jawa timur indonesia yang kaya dengan budaya lokal dan situs-
situs kuno peninggalan sgjarah. Potensi pengembangan dan pengintegrasian konteks budaya
lokal dengan matematika di Lumajang sangat tinggi.

Munculnya kebiasaan baru sistem pembelgjaran dalam jaringan sebagai bentuk adaptasi
pada masa pandemi Covid-19 dan era new normal menjadikan peserta didik dan pendidik
memiliki literas digital yang semakin tinggi. Hal ini sgjalan dengan model pembelgjaran abad
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21 yang dikembangkan oleh The Partnership for 21% Century Learning (P21, 2019) menyatakan
pada abad 21 didominas oleh evolus teknologi dan ICT (Information and Comunication
technology), globalisass dan membutuhkan inovasi. Konsekuensinya, peserta didik harus
mengembangkan kemampuan dan kompetens yang relevan. Beberapa kemampuan yang perlu
dikembangkan dalam pembelgjaran idah kemampuan 4C (Critical Thinkig, Communication,
Collaboration, dan Creativity). (Jati, Mastur, & Askin, 2019) dalam penelitiannya
menyimpulkan Ethnomatematika berpotensi meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
siswa, apabila diintegrasikan dengan materi dan model pembelagjaran yang tepat. Hal ini sgjalan
dengan pendlitian Miftakhudin, dkk (2019:510) yang menyatakan modul elektornik
Ethnomatematika dengan pendekatan saintifik dapat menstimulasi berpikir logis siswa. Dalam
penelitian (Nugroho, Widada, Zamzaili, & Herawaty, 2019) menyatakan pembelgaran
Ethnomatematika berbasis youtube menggunakan Corel Video Studio X10 berpengaruh positif
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika.

(Sofanudin, 2020) mengatakan dibutuhkan pemetaan, kesiapan, penyiapan dan protokol
kesehatan di berbagai lini, termasuk sektor pendidikan pada era new normal. Salah satu solusi
yang dapat digunakan untuk mengurangi kontak fisik secara langsung sebagai bentuk social
distancing antara peserta didik dan pendidik ialah dengan menggunakan bahan gar berupa
modul elektronik (e-modul). Selain itu, penggunaan e-modul saat ini sangat relevan dengan
kondisi peserta didik yang sudah memiliki literasi digital cukup baik. juga menyatakan bahwa
bahwa guru tertarik untuk menggunakan e-modul untuk pembelgaran dan dalam penelitian
(Suarsana, 2013) menyimpulkan bahwa penggunaan e-modul berorientasi pemecahan masalah
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa dan tanggapan mahasiswa terhadap
penggunaan e-modul dalam perkuliahan adalah sangat positif. Saputro dalam (Munir et a., n.d.)
menuliskan bahwa penggunaan e-modul memiliki beberapa kelebihan diantaranya lebih praktis,
biaya produksi Iebih murah, tahan lama dan lebih interaktif.

Untuk meningkatkan kualitas pembelgjaran daring matematika selama pandemi covid-19,
(Mustakim, 2020) menyatakan pendidik harus memenuhi sepuluh saran dari responden antara
lain pembelgjaran dilakukan melalui video cal, pemberian materi pembelgaran yang ringkas,
mengirim materi dalam bentuk video yang ringan, video menggunakan bahasa yang mudah
dipahami, memberikan materi sebelum penugasan, pemberian soa yang variatif dan berbeda
tiap peserta didik, pemberian tugas harus disertakan cara kerjanya, memberikan tugas sesuai
dengan jadwal pelgaran, mengingatkan peserta didik jika ada tugas yang diberikan, dan
mengurangi tugas. Berdasarkan kajian di atas, maka diperlukan sebuah bahan gjar khusus dalam
masa new normal yang memperhatikan nilai budaya namun tetap berorientasi pada pencapaian
keterampilan abad 21 yang efektif dan memperhatikan protokol kesehatan. Pengembangan
modul elektronik yang terintegras dengan Ethnomatematika merupakan solusi tepat untuk
menjawab permasal ahan-permasalahan di atas.

Sebelum malakukan pengembangan modul elektronik, diperlukan sebuah analisa awal
sesuai kondisi lapangan supaya produk yang dihasilkan tepat guna dan efektif. Sehingga tujuan
dari pendlitian ini ialah untuk mengetahui kebutuhan dan karakteristik efektivitas modul
elektronik berbasis Ethnomatematika masyarakat Lumajang pada era new normal bagi siswa
sekolah menengah pertama.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian diskriptif kualitatif yang berorientass pada
pengembangan sebuah produk. (Gunawan, 2013) menyatakan metode kualitatif berusaha
memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwainteraks tingkah laku manusia dalam situasi
tertentu menurut perspektif peneliti sendiri. Penelitian yang menggunakan penelitian kualitatif
bertujuan untuk memahami obyek yang diteliti secara mendalam. Bogdan & Taylor dalam
(Moleong, 2002) memberikan definisi lain bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang atau perilaku yang
dapat diamati. Dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk memahami secara mendalam
kebutuhan mendasar dari responden dalam hal karakteristik modul elektronik yang efektif dan
tingkat kebutuhan pengembangan Ethnomatematika pada jenjang sekolah menengah pertama di
kabupaten Lumajang pada era new normal. Subjek penelitian dalam penelitian ini ialah guru
mata pelgaran matematika jenjang SMP/MTs Negeri atau Swasta yang berada di Lumajang.
Waktu pengambilan data ialah pada awal bulan desember 2020. Pengambilan data dilakukan
secara online melalui survei dengan media google formulir yang telah divalidasi oleh ahli
bahasa, praktisi, dan ahli materi. Teknik memperoleh responden ialah dengan menyebar angket
online pada grup Whatsapp Musaywarah Guru Mata Pelgaran (MGMP) Matematika dan
melalui berberapa media sosid. Responden dalam metode kualitatif berkembang terus
(snowball) dan bertujuan (purposive) sampai data yang dikumpulkan dianggap memuaskan atau

jenuh (redundancy).
\,
)\

\ Conclusions:
drawing/verifying

Gambar 1. AnalisisInteraktif dari Miles& Huberman

Data reduction

./

Data andlisis dilakukan dengan model Analysis Interactive (Miles & Huberman, 1992),
yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, pengambilan keputusan dan verifikas.
Pada proses pengumpulan data, reduksi data, penygian data, pengambilan keputusan dan
verifikasi merupakan proses siklus, berlanjut, berulang, dan interaktif sehingga dalam penelitian
ini proses siklus dikatakan berhenti apabila sudah diperoleh pola data yang jenuh (redundancy)
dengan syarat semua karakteristik telah terisi. Misalkan responden sudah berasal dari semua
jenis sekolah menengah pertama, yaitu SMP Negeri, SMP Swasta, MTs Negeri, dan MTs
Swasta, dll.

Tahap-tahap dalam penelitian ini ialah (1) data collection: proses pengumpulan data
dilakukan dengan cara membuat instrument pengumpulan data berdasarkan tujuan penelitian
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berupa daftar pertanyaan melalui google formulir, draft instrumen kemudian divalidasikan
kepada ahli bahasa, praktisi, dan ahli materi untuk mendapat instrumen yang valid. Instrumen
yang sudah direvisi dan valid kemudian disebar melalui media online untuk diisi oleh responden
sehingga diperoleh data primer penelitian, (2) data redcution: data primer yang diperoleh
kemudian direduksi melalui analisis mendalam dari setigp poin jawaban yang diberikan oleh
responden sehingga diperoleh pola jawaban berdasarkan tujuan pertanyaan yang diberikan.
Kemudian data dikalsifikasikan sesuai dengan karakteristik responden, literasi digital responden,
Ethnomatematika responden, tingkat kebutuhan dan karakteristik efektivitas e-modul, (3) data
display: data yang sudah direduksi kemudian didesain ulang maalui penyajian data yang
terstruktur sebagai sekumpulan informasi sehingga peneliti mudah dalam memahami kasus
secara komprehensif, mengambil tindakan, dan menarik kesmpulan, (4) Conclusions and
verifying: berdasarkan penyagjian data yang sudah terstruktur maka dilakukan penarikan
kesimpulan untuk menjawab tujuan penelitian berdasarkan analisis data dalam bentuk deskriptif
yang berpedoman pada kagjian penditian. Kesimpulan akan semakin jelas dengan semakin
banyaknya data pendukung yang diperoleh. Verifikas dilakukan dengan cara mengumpulkan
data baru jika diperlukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Instrumen pengambilan data mengacu pada analisis kebutuhan pengembangan bahan gjar
modul elektronik di kabupaten Lumajang pada era New Normal. Analisis ini digunakan untuk
mengetahui apakah diperlukan pengembangan modul elektronik di era new normal khususnya di
kabupaten Lumajang. Selain itu, survel ini dilakukan untuk memperoleh gambaran desain modul
elektronik seperti apa yang efektif dikembangkan untuk menghadapi masa new normal. Hasil
pengumpulan data survel diklasifikasikan menjadi karakteristik responden, literasi digital
responden, Ethnomatematika responden, tingkat kebutuhan dan karakteristik efektivitas e-modul
yang perlu dikembangkan.

Karakteristik responden terdiri dari jenis sekolah dan kelas tempat responden menggjar, usia
responden, dan pengetahuan responden tentang Ethnomatematika. Tabel 1 merupakan ringkasan
hasi| penarikan data dari total 32 responden.

Tabd 1. Kategori Presentase Siswa
Karakteristik Responden Kriteria Per sentase (%)
Jenis sekolah SMP Negeri 50
SMPSwasta 15,6
MTs Negeri 94
MTsSwasta 25

Guru kelas VIl 46,9
Vil 25
IX 28,1

Usia <30 Tahun 25
>30 Tahun 75

Ethnomatematika Tahu 21,9

Tidak tahu 78,1
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Data karakteristik responden digunakan untuk menggali informasi tentang karakteristik
modul yang perlu dikembangkan. Responden diperoleh secara acak dan tidak ada manipulas
data sehinggatotal responden diperoleh berdasarkan tingkat ketersebaran form online yang telah
disebarkan. Form isian ditutup apabila semua karakteristik telah terisi. Berdasarkan hasil survei
yang terangkum pada tabel 1, pengembangan modul yang perlu dikembangkan iaah
pengembangan modul pada jenis sekolah SMP Negeri pada jenjang siswa kelas VII karena
responden dalam penelitian ini didominasi oleh guru SMP Negeri yang mengagjar pada kelas
V1. 75% responden yang mengisi survel berasal dari guru matematika dengan usialebih dari 30
tahun. Hal ini menggambarkan bahwa mayoritas guru yang mengisi form survei merupakan
guru yang sudah berpengalaman dalam pengajaran matematika. Namun hal mengejutkan terjadi
ketika data pengetahuan guru tentang Ethnomatematika yang tergolong sangat rendah, yaitu
berapa pada kisaran hanya 21,9% guru yang memahami tentang Ethnomatematika dan sebanyak
78,1% guru matematika di Lumagjang masih belum mengetahui tentang Ethnomatematika.
Berdasarkan dataini, maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas guru matematika kelas VII SMP
Negeri di Lumgang yang sudah berpengalaman menggar matematika masih memiliki
pengetahuan yang minim tentang Ethnomatematika. Hal ini sgjalan dengan temuan (Purwoko,
Nugraheni, & Nadhilah, 2020) bahwa model pembelgaran yang digunakan guru belum berbasis
Ethnomatematika dan penggunaan media elektronik dalam pembelagjaran belum digunakan.

Data berikutnya ialah tentang literasi digital dari responden. Selama masa pandemi ini, ada
tiga sumber bahan gar yang digunakan oleh guru matematika di Lumajang, yaitu bahan gar
cetak, bahan gjar elektronik, dan bahan gar campuran cetak dan elektronik dan hamper semua
responden menggunakan kurikulum 2013 edisi revisi. Mayoritas responden sudah menggunakan
bahan gar campuran yaitu sebesar 68,8%, urutan kedua guru menggunakan bahan gar
elektronik yaitu 18,8% dan sisanya tetap menggunakan bahan gar cetak yaitu 12,5%.
Berdasarkan data ini, diperoleh temuan bahawa sebagian besar guru matematika SMP di
Lumajang sudah terbisa dengan bahan gjar elektronik sehingga jika ada pengembangan tentang
bahan gar elektronik berupa modul elektronik, maka penerapannya akan lebih mudah. Dengan
demikian, data hasil survei tentang literasi digital tentang kemampuan mengaplikasikan media
pembelgjaran online dari guru sebagai responden berada pada kategori bisa. Adapun rincian
kemampuan literasi tersebut disajikan pada tabel 2.

Tabd 2. Literas digital guru matematika SMP di Lumajang

Karakteristik  Jumlah aplikasi pembelajaran Per sentase

Responden online yang dikuasai (%)
Mahir 3 21,9
Bisa 2 59,4
Cukup Bisa 1 18,8
Tidak Bisa 0 0

Untuk mengetahui lebih dalam tentang kgian Ethnomatematika di kabupaten Lumajang,
peneliti memberikan contoh singkat tentang Ethnomatematika kemudian mencari data tentang
pernah tidaknya guru menerapkan pembelgaran yang bernuansa Ethnomatematika, kendala
penerapan Ethnomatematika dalam pembel gjaran matematika, objek Ethnomatematika apa yang
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kira-kira bisa dikembangkan di Lumajang, dan materi matematika apa yang perlu diintegrasikan
dengan Ethnomatematika. Hasil survey diperoleh bahwa hanya 31,3% guru matematika yang
pernah menyisipkan konten Ethnomatematika dalam pembelgjaran. Berdasarkan data awal
bahwa hanya 21,9% guru yang tahu tentang Ethnomatematika, maka data ini juga
menggambarkan bahwa ada 9,4% atau sekitar 3 guru yang sebenarnya telah menerapkan
Ethnomatematika tanpa disadari. Adapun kendala yang dihadapi guru dalam mengintegrasikan
Ethnomatematika ke dalam pembelgaran sdlama era new normal antara lain pengetahuan
tentang Ethnomatematika yang masih minim, belum tersedia modul Kkhusus tentang
etnomatematiak, dan kondisi siswa yang kurang aktif selama era new normal. Temuan kendala
ini menjadi latar belakang bahawa dalam era new normal siswa kurang aktif bisa sgja karena
bahan gjar dari guru kurang menarik, bahan gar dari guru kurang menarik karena bahan gar
yang digunakan cenderung monoton dan tidak terintegrasi dengan konteks budaya lokal. Hal ini
terjadi karena pengetahuan guru matematika tentang Ethnomatematika masih sangat minim.
Berdasarkan temuan ini, maka pengembangan modul berbasis Ethnomatematika sangat perlu
dikembangkan.

Konteks budaya loka yang dapat dikembangkan menurut responden sangat beraneka
ragam, mulai dari satuan lokal, kontek budaya situs biting, pura mandara giri agung, model
geometri krucut dari tumpukan pasir, monumen pahlawan, batik khas lumajang, hasil bumi khas
lumagjang dan sebagainya. Konteks budaya lokal ethomatematka masyarakat lumajang ini masih
memerlukan penelitian lebih lanjut sehingga akan lebih jelas pengklasifikasiannya, misal
berdasarkan satuan lokal, peninggalan segjarah. Seperti yang telah ditulis oleh (Rachmawati,
2012) bahwa masyarakat Sidoarjo terdahulu menunjukkan tanpa mempelgari konsep
matematika, masyarakat Sidoarjo telah menerapkan konsep-konsep tersebut dalam kehidupan
sehari-harinya menggunakan Ethnomatematika. Misalkan adanya konsep-konsep matematika
yang terkandung dalam bangunan candi dan prasasti, satuan lokal masyarakat Sidoarjo, bentuk
geometri gerabah tradisional, motif kain batik dan bordir, serta permainan tradisional
masyarakat Sidoarjo. Materi matematika yang perlu dikembangkan dengan kontek
Ethnomatematika sangat beragam, namun mayoritas responden menuliskan bahwa materi
aritmatika sosia dan kesebangunan merupakan materi yang sangat berkaitan dengan
Ethnomatematika.

Gambar 2. Situs Biting Gambar 3. Pura Mandara Giri
Semeru Agung
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Tingkat kebutuhan modul elektronik berbasis Ethnomatematika masyarakat lumajang pada
era new normal diperoleh dengan manarik data dari responden dengan kategori pilihan jawaban
perlu, cukup perlu, dan tidak perlu. Hasil survei menunjukkan bahwa semua responden setuju
bahwa diperlukan sebuah pengembangan modul elektronik Ethnomatematika konteks
masyarakat Lumajang dengan rincian 28,1% memilih opsi cukup perlu dan 71,9% memilih opsi
perlu. Tingkat kebutuhan pengembangan ini berada dalam kategori sangat butuh karena di
Lumajang belum ada pengembangan modul sgenis, khususnya modul yang berbentuk
elektronik.

Tingkat efektivitas modul elektronik yang akan dikembangkan diperoleh dengan
menyimpulkan data pilihan yang telah peneliti susun berdasarkan kriteria modul yang baik
menurut Ditjend PMPTK (2008) yang terdiri dari 5 kriteria sesuai tabel 3 berikut ini.

Tabd 3. Karakteristik Modul yang Baik

Kriteria Deskripsi

Slf Melalui modul tersebut seseorang mampu membelgjarkan diri
Instructional sendiri, tidak bergantung pada pihak lain.

Seluruh materi pembelgjaran terdapat di dalam satu modul

Self Contained
secara utuh
Sand Alone Tidak bergantung pada medialain
Adaptive M enyesuaikan dengan perkembangan ilmu dan teknol ogi
. Setiap instruksi dan paparan informasi bersifat membantu dan
User Friendly bersahabat.

Berdasarkan hasil survel yang telah dilakukan, diperoleh data bahwa kriteria modul
elektronik yang efektif menurut responden dalam era new normal antara lain: modul e ektronik
yang dikembangkan mampu membelgarkan diri sendiri, konten utuh mulai materi sampai
evaluasi, memiliki daya adaptif yang tinggi, dan mudah dalam mengaplikasikan.

SIMPULAN

Karakteristik responden yang dihasilkan yaitu 76,7% responden berusia > 30 tahun, 53,3%
berasal dari SMP Negeri, 50% merupakan guru kelas VII, dan 76,7% responden menyatakan
belum mengetahui tentang Ethnomatematika. Hampir semua guru menggunakan kurikulum
2013 edis revisi dengan 70% guru sudah menggunakan bahan gar cetak dan elektronik
sehingga literasi digital guru mayoritas berada pada kategori bisa mengaplikasikan. Kendala
penerapan pembelgaran bernuansa Ethnomatematika selama era new norma yang dihadapi
guru ialah pengetahuan tentang Ethnomatematika masih kurang, belum ada e-modul berbasis
Ethnomatematika, dan peserta didik kurang aktif dalam pembelgaran selama era new normal.
Hasil survei diperolen bahwa 66,7% responden belum pernah menerapkan pembelgaran
bernuansa Ethnomatematika sehingga 73,3% responden menyatakan perlu adanya
pengembangan e-modul dan 26,7% menyatakan cukup perlu. Karakteristik efektivitas modul
elektronik yang diharapkan antaralain berup modul elektronik yang mampu membelgjarkan diri
sendiri, konten utuh mulai materi sampa evaluasi, memiliki daya adaptif yang tinggi, dan
mudah dalam mengaplikasikan.
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Berdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh temuan bahwa diperlukan penelitian lanjutan
berupa ekplorasi Ethnomatematika masyarakat Lumajang sebagal dasar penelitian bernuansa
Ethnomatematika khususnya di Kabupaten Lumajang.
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